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ABSTRAK 

Kredit merupakan salah satu bentuk kegiatan penyaluran dana ke 

masyarakat yang dapat meningkatkan kehidupan perekonomian suatu 

negara. Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan salah satu fasilitas 

pembiayaan yang dapat diakses oleh UMKM dan Koperasi untuk 

membantu masyarakat yang kekurangan dana agar mendapatkan bantuan 

keuangan dari lembaga keuangan atau bank dalam bentuk pinjaman yang 

sesuai dengan yang dibutuhkan agar dapat mengembangkan usaha.  

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi, terdapat 

kendala pada proses pemberian pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR) 

yang terjadi di lapangan. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana prosedur penanganan pengajuan kredit usaha 

rakyat (KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

prosedur penanganan pengajuan dana kredit usaha rakyat (KUR) pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur meliputi tahapan 

permohonan kredit, tahapan pemberian keputusan kredit, tahapan 

pencairan kredit, dan tahapan pencatatan kredit. 

Kata Kunci: Kredit, Kredit Usaha Rakyat (KUR), Prosedur, Pengajuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari 

peran penting perbankan. Perbankan sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat di negara maju dan berkembang sebagai tempat transaksi 

keuangan. Kredit merupakan salah satu bentuk kegiatan penyaluran 

dana ke masyarakat yang bermanfaat untuk perorangan maupun badan 

usaha yang membutuhkan dana. Sehingga kredit menjadi fungsi utama 

dari bank karena sesuai dengan ketentuan dalam pasal 3 Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang menyebutkan 

bahwa fungsi utama perbankan Indonesia yaitu penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat.  

Kata kredit secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari 

kata credere yang berarti kepercayaan. Hal ini berarti kredit diberikan 

atas dasar kepercayaan dari kreditur kepada debitur bahwa kredit yang 
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diberikannya akan dikembalikan oleh debitur dikemudian hari. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di era globalisasi tentunya tidak 

terlepas dari peran usaha mikro, kecil dan menengah atau yang lebih 

dikenal dengan UMKM. Dukungan kepada koperasi usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) dalam bentuk modal kerja dan investasi, serta 

dukungan fasilitas penjaminan bagi usaha produktif. Kredit usaha rakyat 

atau biasa disingkat KUR diluncurkan pada tanggal 5 November 2007 

oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Kredit usaha rakyat (KUR) 

merupakan tindak lanjut dari Nota Kesepahaman (MoU) yang 

ditandatangani pada tanggal 9 Oktober 2007 tentang penjaminan 

kredit/pembiayaan UMKM dan koperasi antara pemerintah, perusahaan 

penjaminan dan perbankan. Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan 

fasilitas pembiayaan yang dapat diakses oleh UMKM dan Koperasi. 

Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki prospek bisnis yang baik dan 

memiliki kemampuan untuk mengembalikan. 

Besaran Kredit usaha rakyat (KUR) yang diterima oleh usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) mencapai Rp 500 juta. Pinjaman 

tersebut dijamin oleh pemerintah melalui PT Asuransi Kredit Indonesia 

(Askrindo) dan PT Sarana Pembangunan Usaha, yang saat ini berganti 

nama menjadi Perum Kredit Penjaminan Indonesia (Jamkrindo). 

Pemerintah memberikan 70% penjaminan risiko Kredit usaha rakyat 

(KUR), dan 30% sisanya ditanggung oleh bank pelaksana. 

Dalam Kredit usaha rakyat (KUR) yang dijadikan agunan pokok 
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adalah proyek yang dibiayai, sedangkan agunan tambahan tidak 

diharuskan dipenuhi. Dengan kata lain usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) yang ingin mendapatkan kredit usaha rakyat (KUR) tidak perlu 

memberikan agunan kepada bank. Oleh karena itu dalam memberikan 

Kredit usaha rakyat (KUR), bank harus melakukan analisa yang 

mendalam agar kredit tersebut dapat diberikan kepada usaha-usaha 

yang tepat dan tidak menimbulkan kredit macet. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak di sektor perbankan memiliki 

komitmen untuk fokus terhadap pemberdayaan UMKM di Indonesia. 

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terbukti 

merupakan penggerak utama sektor riil yang berpengaruh langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Perkembangan usaha-usaha 

tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah dan lembaga keuangan 

dalam hal membantu permodalan bagi usaha kecil dan menengah.  

Fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank dalam bentuk 

kredit merupakan aset terbesar bank. Permintaan masyarakat akan 

kredit sangat besar, sehingga dapat berkembang pesat di perbankan. 

Pemberian kredit kepada nasabah merupakan sumber pendapatan atau 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan produk dan layanan 

perbankan lainnya. Namun, risiko kerugian sebagian besar bersumber 

pada pemberian kredit. Dimana dana yang disalurkan terdapat risiko 

tidak kembalinya dana kepada bank, sehingga bila tidak dikelola dengan 



4 
 

 
 

baik dan disertai pengawasan yang memadai akan mengancam 

kelangsungan hidup bank tersebut. 

Tabel 1.1 Total Target dan Realisasi Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur Tahun 

2021 

Bulan 
Total Target Kredit 

(RP) 
Total Realisasi 

Kredit (Rp) 
Keterangan 

Triwulan I 104.552.453.105,46 112.332.231.760,11 Tercapai 

Triwulan II 116.215.534.726,83 115.155.838.452,23 Tidak tercapai 

Triwulan III 121.582.495.016,69 120.267.707.318,34 Tidak tercapai 

Triwulan IV 122.801.875.736,95 124.841.327.807,85 Tercapai 
 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur 

Banyak sekali manfaat yang di dapatkan dari adanya kredit usaha 

rakyat (KUR) bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya. Namun, 

dari tabel diatas dapat dilihat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Unit Sanur terdapat beberapa target yang tidak terpenuhi yaitu pada 

triwulan ke II dan III. Dimana penyebab yang berasal dari beberapa 

komponen seperti pemberian informasi dan pendekatan komunikasi 

yang perlu diperhatikan lebih jauh dalam proses pemberian kredit 

kepada calon nasabah.  

Adapun beberapa kendala dalam proses pemberian kredit pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk unit Sanur kepada calon 

nasabah adalah: 

Debitur memiliki rekam jejak yang tidak baik pada BI Checking 

yang dapat diakses di sistem layanan informasi keuangan. BI Checking 

merupakan salah satu faktor yang menjadi suatu penilaian yang 
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memungkinkan seseorang mendapatkan persetujuan kredit dari bank 

atau lembaga keuangan lainnya. BI Checking merupakan Informasi 

Debitur Individual (IDI) Historis yang mencatat lancar atau macetnya 

pembayaran kredit (kolektibilitas). Seluruh catatan keuangan nasabah 

akan terekam pada BI Checking. Informasi setiap debitur yang pernah 

mengajukan kredit akan diberikan skor berdasarkan catatan kreditnya. 

Adapun pembagian kategori kredit berdasarkan skornya dalam BI 

Checking terbagi menjadi 5 kategori yaitu kredit lancar, kredit DPK atau 

kredit dalam perhatian khusus, kredit tidak lancar, kredit diragukan dan 

kredit macet. 

Dari skor 1-5, bank akan menolak pengajuan kredit calon debitur 

yang BI Checking-nya mendapat skor 3, skor 4, dan skor 5 yang tentu 

saja masuk ke dalam Black List BI Checking. Karena pihak bank tidak 

mau mengambil risiko jika pinjaman tersebut menjadi kredit macet atau 

non-performing loan (NPL) di kemudian hari. 

Kredit macet atau non-performing loan (NPL) sendiri merupakan 

indikator penting kesehatan bank. Adanya kredit bermasalah 

menyebabkan berkurangnya permodalan bank yang pada akhirnya 

berdampak pada penyaluran kredit di masa yang akan datang. 

Sedangkan BI Checking calon debitur yang diutamakan perbankan 

adalah yang memiliki skor 1. Mereka yang mendapat skor 2 masih perlu 

diwaspadai, karena dikhawatirkan sewaktu-waktu bisa berdampak pada 

NPL. 
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Dalam pengajuan kredit usaha rakyat (KUR) memiliki usaha 

adalah salah satu persyaratan wajib yang harus dimiliki oleh debitur. 

kredit usaha rakyat (KUR) adalah program pembiayaan/kredit bersubsidi 

pemerintah dengan bunga rendah, yang 100% dananya milik 

Bank/Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) Penyalur KUR dan 

disalurkan dalam bentuk dana keperluan modal kerja serta investasi. 

Pembiayaan/kredit tersebut disalurkan kepada pelaku UMKM 

individu/perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang 

memiliki usaha produktif yang berjalan minimal dalam kurun waktu 6 

bulan dan layak namun memiliki agunan tambahan atau feasible namun 

belum bankable. Subsidi yang diberikan oleh pemerintah berupa subsidi 

bunga dan ada pola penjaminan sehingga agunan pokok KUR berupa 

usaha atau obyek yang dibiayai. 

Selain itu, calon debitur yang ingin mengajukan kredit pada pihak 

bank terkendala pada proses administrasi. Di lapangan banyak calon 

debitur yang tidak memiliki surat keterangan tempat usaha (SKTU) yang 

menjadi salah satu persyaratan pengajuan kredit. Hal ini menyebabkan 

timbulnya keraguan bagi calon debitur untuk melanjutkan pengajuan 

kredit. Namun, yang ada di lapangan calon debitur memang sudah 

memiliki usaha yang sudah memenuhi standar penilaian dari pihak bank. 

Sehingga di butuhkan pendekatan khusus untuk meyakinkan calon 

debitur untuk menerima kredit yang ditawarkan oleh pihak bank. Banyak 

sekali ketakutan yang dihadapi calon debitur pada proses pengajuan 



7 
 

 
 

kredit disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan informasi yang 

dimiliki oleh calon debitur dalam menghadapi proses administrasi yang 

ada. Oleh sebab itu, peranan pihak bank untuk meyakinkan calon debitur 

yang khususnya menyasar pada UMKM sangat penting untuk menjadi 

jembatan perputaran roda perekenomian masyarakat. 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur hal di 

atas merupakan kendala yang dihadapi oleh debitur dalam proses 

pengajuan kredit usaha rakyat (KUR) yang menjadi syarat wajib untuk 

dipenuhi. Selain itu juga penyalahgunaan kredit yang dilakukan oleh 

debitur lama juga menjadi salah satu penilaian yang dilakukan oleh bank 

dalam pemberian kredit. Sehingga debitur kurang mampu dalam 

mengelola kegiatan usaha yang ditunjang dengan kredit yang diberikan 

oleh bank. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis 

tertarik untuk menulis dan menuangkannya dalam bentuk Tugas Akhir 

dengan judul “PROSEDUR PENANGANAN PENGAJUAN KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA 

(PERSERO) TBK UNIT SANUR”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan Bagaimana Prosedur Penanganan Pengajuan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Unit Sanur?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada pokok permasalahan yang dikemukan 

diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Prosedur Penanganan Pengajuan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa  

Untuk menerapkan teori yang di dapat pada saat perkuliahan 

dengan masalah-masalah kenyataan yang terjadi pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur, serta untuk memenuhi 

salah satu persyaratan untuk memperoleh ijazah Diploma III Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu menambah wawasan dan informasi serta bahan 

referensi pada Pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

referensi tambahan bagi mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan menganalisis suatu masalah dengan model 

pembelajaran yang inovatif. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

pedoman pelaksana bagi unit kerja mengenai mekanisme dalam 

menjalankan prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Unit Sanur Cabang Gajah Mada yang beralamat di Jl. 

Danau Buyan No.13A Sanur Denpasar. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam penyusunan laporan ini 

adalah Prosedur Penanganan Pengajuan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur 

Cabang Gajah Mada. 
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3. Data Penelitian 

Adapun sumber data dari penelitian ini, yaitu: 

a. Jenis Data Penelitian 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka tetapi berupa 

keterangan-keterangan atau informasi yang berhubungan dengan 

topik penelitian baik dari perusahaan maupun dari sumber lainnya. 

Penggunaan data kualitatif ini dimaksud untuk memperoleh 

klarifikasi data dari prosedur penanganan pengajuan kredit usaha 

rakyat (KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Sanur. 

b. Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2018:456) “Data primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Sumber data primer didapatkan melalui 

kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan 

observasi atau pengamatan langsung di lapangan. Dalam hal 

ini data dikumpulkan dan diolah langsung oleh peneliti yang 

diperoleh langsung dari perusahaan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Unit Sanur Cabang Gajah Mada 

seperti: prosedur pemberian kredit usaha rakyat (KUR) 

tahapan tata cara menganalisa kredit, hambatan pemberian 
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kredit, dan total target realisasi. 

2) Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2018:456) “Data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen”. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan 

topik penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas 

sistem dan prosedur penggajian dalam usaha mendukung 

efisiensi biaya tenaga kerja. Dalam hal ini data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan berdasarkan catatan yang sudah 

ada baik itu dari perusahaan maupun dari sumber buku-buku 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Metode Observasi 

 Observasi yaitu pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian dan mengadakan pencatatan terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

penulis secara langsung mengamati secara langsung dengan 
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mencatat yang berkaitan dengan prosedur pengajuan kredit 

pada saat peneliti melaksanakan Praktik Kerja lapangan dari 

Bulan Februari s/d April 2022. 

2) Metode Wawancara 

 Wawancara yaitu pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak 

perusahaan atau karyawan yang menangani masalah kredit 

mempunyai pengetahuan atau informasi yang diperlukan 

untuk penelitian seperti prosedur pemberian kredit, jumlah 

pemohon kredit dan jumlah kredit yang ter-realisasi serta yang 

ditolak. 

3) Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 

penelusuran buku, transkrip, notulen dan laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, yaitu 

dari data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan di 

analisa secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang akan 

dibahas. Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analisis yaitu apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis, lisan dan juga perilakunya yang nyata diteliti 

dan dipelajari secara utuh. 
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Menurut Sukmadinata (2011:73) mengatakan bahwa “penelitian 

deskriptif kualitatif ditunjukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada”. 

Data penyusunan tugas akhir ini merupakan data yang diperoleh 

secara obyektif dari Kantor Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Sanur yang kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan secara lengkap masalah 

yang diteliti berdasarkan data dan keterangan yang di dapat 

perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan salah satu produk pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur yang menjadi salah 

satu yang sangat diminati oleh masyarakat sekitar, Fasilitas Kredit 

usaha rakyat (KUR) dapat membantu UMKM dalam pemberian modal 

untuk dapat mempertahankan, mengembangkan dan memperluas 

usahanya. Selain itu bank sebagai kreditur dapat memperoleh 

keuntungan dalam bentuk bunga kredit yang diterima oleh bank sebagai 

balas jasa dari biaya administrasi yang dibebankan kepada nasabah.  

 Prosedur dalam pelaksanaan penanganan pengajuan dana kredit 

usaha rakyat (KUR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit 

Sanur meliputi beberapa tahapan hingga dana bisa dicairkan. Dimana 

tahapan pencairan kredit usaha rakyat (KUR) pada PT Bank Rakyat 
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Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur yaitu: yang pertama tahap 

permohonan kredit, pada tahap ini calon debitur mengajukan 

permohonan kredit pada pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 

Unit Sanur dengan melampirkan persyaratan yang telah di tentukan oleh 

pihak bank. Kemudian pihak bank akan melakukan verifikasi data yang 

selanjutnya akan dilaksanakan peninjauan ke lapangan untuk 

memastikan layak atau tidaknya calon debitur menerima kredit. Tahap 

kedua yaitu tahap pemberian keputusan kredit, setelah melakukan 

analisis kelayakan pada calon debitur, pihak bank akan memberikan 

putusan apakah pengajuan kredit disetujui atau tidak. Kemudian tahap 

ketiga yaitu tahap pencairan kredit, pencairan kredit dilakukan langsung 

di kantor pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Unit Sanur. 

Calon debitur akan dihubungi langsung oleh mantri (account officer) 

atau customer service untuk datang ke kantor dengan membawa 

berkas-berkas yang diperlukan, kemudian akan dilakukan 

penandatanganan perjanjian yang telah ditetapkan. Setelah dana 

dicairkan dapat ditarik langsung melalui teller. Selanjutnya yaitu tahap 

ke empat yaitu tahap pencatatan kredit. Seluruh berkas yang berkaitan 

dengan proses pencairan dana kredit debitur dijadikan satu pada 1 

(satu) map yang kemudian di register untuk ditempatkan di brimen 

berkas (ruang penyimpanan berkas). 

Kendala yang dihadapi oleh PT Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk Unit Sanur dalam proses penanganan pengajuan 
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kredit usaha rakyat (KUR) yaitu di sebabkan oleh calon debitur 

karena tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan yaitu 

memiliki rekam jejak yang tidak baik pada BI checking yang dapat 

diakses di Sistem Layanan Informasi dan tidak memiliki legalitas 

usaha seperti surat keterangan tempat usaha (SKTU). 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka akhir dari tugas akhir ini 

adalah beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan penyaluran kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk Unit Sanur sebagai berikut: 

1. Fasilitas kredit usaha rakyat (KUR) sangat berdampak bagi 

perputaran roda perekonomian. PT Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk Unit Sanur diharapkan mampu memberikan 

terobosan baru untuk dapat menyebarluaskan informasi 

mengenai produk-produk bank, khususnya informasi mengenai 

proses atau tahapan yang dilalui pada pengajuan permohonan 

kredit usaha rakyat (KUR) melalui brosur, banner, pamflet dan 

lain-lain. 

2. Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan 

jumlah kredit yan disalurkan dimasa yang akan datang kepada 

nasabah diharapkan PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 

Unit Sanur mampu meningkatkan usaha-usaha dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana dengan memberikan 
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pelayanan dan kemudahan-kemudahan. Sehingga pelayanan 

yang dilakukan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 

Unit Sanur memberikan kepercayaan dan kenyamanan bagi 

calon debitur. 
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